








 

i 

 

ABSTRAK 

 

Dalam era globalisasi ini, setiap perusahaan dituntut untuk bisa menyesuaikan diri 

dan terus melakukan perubahan-perubahan untuk bisa bersaing di dunia usaha. 

Tingkat kinerja karyawan di PT. AMD Cabang Bandung masih berada di tingkat 

standar, sehingga perusahaan perlu menyadari pentingnya peningkatan kinerja 

karyawan agar perusahaan tetap produktif. Masalah ini disebabkan oleh sistem 

kompensasi dan gaya kepemimpinan atasan yang kurang optimal.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. AMD Cabang Bandung. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatori. Data diperoleh 

melalui wawancara dan kuesioner yang dilakukan kepada karyawan, sedangkan 

data kinerja karyawan didapatkan dari perusahaan. Responden yang digunakan 

merupakan seluruh karyawan operasional yang memiliki atasan langsung di PT. 

AMD Cabang Bandung, dengan jumlah 30 orang karyawan. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS untuk mengolah data kuantitatif yang terkumpul. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan juga terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, secara simultan kompensasi dan 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. 

AMD Cabang Bandung. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

In this era of globalization, every company is required to adapt and continuously 

make changes to compete in the business world. The performance level of 

employees at PT. AMD Bandung Branch is still at a standard level, so the company 

needs to recognize the importance of improving employee performance to remain 

productive. This issue is caused by suboptimal compensation systems and 

leadership styles.  

This study aims to analyze the influence of compensation and leadership style 

on employee performance at PT. AMD Bandung Branch. The research method used 

in this study is explanatory. Data were obtained through interviews and 

questionnaires conducted with employees, while employee performance data were 

obtained from the company. The respondents consisted of all operational employees 

who have direct supervisors at PT. AMD Bandung Branch, totaling 30 employees. 

The testing in this study used multiple linear regression analysis with the assistance 

of SPSS software to process the collected quantitative data. 

The results show that compensation has a significant influence on employee 

performance. Leadership style also proved to have a significant influence on 

employee performance. Additionally, simultaneously, compensation and leadership 

style significantly affect employee performance at PT. AMD Bandung Branch. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Di era globalisasi saat ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin intensif sehingga 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan profesional menjadi salah satu 

elemen krusial bagi perusahaan. Setiap perusahaan harus mampu beradaptasi dan 

terus melakukan inovasi agar tetap kompetitif. Kemajuan sebuah organisasi sangat 

dipengaruhi oleh kinerja individu dari setiap anggota dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab mereka (Athar, 2020). Setiap SDM yang memiliki potensi harus 

dimanfaatkan dan dikembangkan dengan semaksimal mungkin untuk membantu 

mencapai tujuan yang dimiliki perusahaan. Keberhasilan sebuah organisasi sangat 

bergantung pada kontribusi setiap individu karyawannya. Agar perusahaan dapat 

menjadi lebih efektif dan kompetitif, manajemen perlu memberi perhatian lebih 

pada kinerja para karyawan.  

Menurut Nuriany (2019), kinerja merujuk pada hasil kerja seseorang yang 

dievaluasi berdasarkan aspek kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan memiliki peranan 

yang sangat penting bagi setiap perusahaan, termasuk perusahaan yang bergerak di 

industri farmasi. Industri farmasi berfokus pada pembuatan obat-obatan, produk 

nutrisi, dan penyediaan peralatan kesehatan. Sektor farmasi memiliki peran penting 

bagi negara dan juga untuk kesejahteraan masyarakat karena berperan dalam 

menjaga kesehatan masyarakat. Akan tetapi, kinerja karyawan di industri farmasi 

ini masih kurang baik.  

Menurut Sandi (2020), Industri farmasi yang sebelumnya dianggap stabil 

selama pandemi COVID-19 justru menghadapi kabar buruk. Mereka terpaksa 

merumahkan 3.000 pekerja akibat dampak pandemi. GP Farmasi Indonesia 

melaporkan bahwa selama pandemi, terjadi penurunan kinerja yang signifikan 

karena permintaan obat-obatan menurun drastis (sekitar 50-60%) akibat 

berkurangnya kunjungan pasien non-COVID-19 ke fasilitas kesehatan. Penurunan 

permintaan ini berdampak langsung pada penurunan tingkat produksi di pabrik. Hal 
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tersebut berpengaruh pada kinerja karyawan dan berujung pada terpaksa 

dirumahkannya tenaga kerja di industri farmasi.  

Pandangan di atas sejalan dengan pandangan Putranyo (2023), yang 

menyatakan Kinerja emiten farmasi pada 2023 berpotensi melambat. Putranyo 

memperhatikan prospek sektor farmasi hingga akhir tahun ini yang menunjukkan 

tren perlambatan pertumbuhan kinerja dibandingkan tahun lalu seiring berakhirnya 

pandemi. Hal ini menjadi tantangan bagi sektor farmasi di masa depan. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi perusahaan di industri farmasi untuk memiliki karyawan 

yang dapat bekerja secara efektif dan menunjukkan kinerja yang baik. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompensasi dan 

gaya kepemimpinan. Sepriansya (2020) menyatakan bahwa rendahnya kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan 

perusahaan dan kompensasi yang diberikan sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Gaya kepemimpinan yang tidak efektif dalam mengelola sumber daya 

perusahaan akan berdampak pada perilaku karyawan, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, kompensasi yang 

tidak memadai dapat mengakibatkan karyawan menjadi kurang produktif. Ini 

menunjukkan bahwa kompensasi dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian Nuriany (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Kompensasi, Motivasi, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Perusahaan Distributor Bahan Kimia Palembang” yang menyatakan bahwa 

kompensasi dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh pandangan Umar, et al. (2022) yang 

berjudul “Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi dalam Mempengaruhi Kinerja 

Karyawan pada PT. Anwar Construction”, yang memperkuat bahwa kompensasi 

dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan fenomena kinerja diatas, penulis melakukan pengamatan terhadap 

kinerja karyawan di industri farmasi dan diperoleh hasil yang masih kurang baik. 

Sama hal nya dengan salah satu perusahaan distributor farmasi yang beroperasi di 

Bandung, yaitu PT. AMD Cabang Bandung. PT. AMD Cabang Bandung adalah 
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sebuah entitas yang merupakan bagian dari Mahakam Group. Fokus utama 

perusahaan ini adalah menyalurkan produk farmasi, seperti obat-obatan ke outlet, 

seperti rumah sakit, klinik kesehatan, apotek, dan toko obat di daerah Bandung. 

Tingkat kinerja karyawan di PT. AMD Cabang Bandung ini masih berada di tingkat 

yang standar sehingga perlu adanya kesadaran dari perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja para karyawannya agar perusahaan bisa terus produktif. Menurunnya 

kinerja karyawan tidak hanya disebabkan oleh salah satu bagian atau divisi saja 

karena dalam perusahaan distributor farmasi ini, terdapat proses bisnis yang 

melibatkan seluruh karyawan dari setiap divisi untuk bisa bekerja dengan baik 

dalam melakukan proses kerja. Untuk itu, perusahaan di industri farmasi ini penting 

untuk lebih memperhatikan kinerja dari para karyawannya. 

Konsep kinerja mengacu pada pencapaian hasil dari pelaksanaan tugas atau 

aktivitas dalam periode waktu tertentu. Menurut Athar (2020), kinerja adalah 

prestasi kerja yang dicapai seseorang saat menjalankan tugasnya di dalam 

organisasi. Dengan demikian, kinerja mengacu pada hasil atau pencapaian individu 

yang muncul dari tanggung jawab pekerjaannya. Kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh berbagai aspek pekerjaan, termasuk kompensasi dan gaya kepemimpinan, 

yang akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik. Dampak ini akan 

tercermin pada pencapaian tujuan perusahaan, khususnya dalam hal profitabilitas. 

Menurut Febbyani (2019), kompensasi dapat memberikan dorongan yang 

signifikan bagi karyawan, mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja dan 

produktivitas saat menyelesaikan tugas-tugas yang ditugaskan oleh manajer 

mereka. Pandangan ini diperkuat oleh Hafidzi (2023) yang menunjukkan bahwa 

dalam menggerakkan, memotivasi, membimbing, dan mengarahkan sumber daya 

manusia, diperlukan seorang pemimpin yang memegang peran kunci untuk 

mencapai kinerja yang optimal. Kinerja karyawan cenderung meningkat ketika 

mereka merasa bahwa kompensasi yang diterima dan gaya kepemimpinan yang 

diterapkan sesuai dengan harapan mereka. 
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Di bawah ini disertakan data hasil kinerja karyawan di PT. AMD Cabang 

Bandung selama tahun 2021-2023: 

Gambar 1.1  

Hasil Kinerja Karyawan PT. AMD Cabang Bandung Tahun 2021-2023  

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

PT. AMD Cabang Bandung menerapkan skala penilaian kinerja karyawan dari 

A hingga E, di mana A menunjukkan kinerja yang sangat baik dan E menunjukkan 

kinerja yang sangat buruk. Berdasarkan grafik kinerja karyawan selama tiga tahun 

terakhir, nilai kinerja karyawan PT. AMD Cabang Bandung ini cenderung 

mengalami penurunan. Bisa dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. AMD 

Cabang Bandung memperoleh penilaian C, yang menunjukkan tingkat kinerja 

berada di posisi cukup atau standar, namun perusahaan mengharapkan bahwa 

tingkat kinerja karyawan berada di tingkat B atau baik, bahkan A atau sangat baik. 

Dalam hal ini, nilai C setiap tahunnya terus meningkat, akan tetapi nilai B justru 

berkurang setiap tahunnya. Situasi ini menunjukkan adanya tantangan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PT. AMD Cabang Bandung.  

Selain data kinerja, penulis juga melakukan wawancara dengan kepala cabang 

dan dua kepala divisi. Hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan yang belum optimal yang 

disebabkan oleh kompensasi yang tidak sesuai dengan harapan mereka, gaya 

kepemimpinan yang otoriter dan tidak mau membantu karyawannya membuat 

karyawan merasa kurang nyaman bekerja, serta lingkungan kerja yang masih 

kurang baik. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada sepuluh 
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karyawan PT. AMD Cabang Bandung mengenai apa saja faktor yang menyebabkan 

kinerja mereka masih belum optimal. Berdasarkan wawancara dengan sepuluh 

karyawan di PT. AMD Cabang Bandung, didapatkan hasil yang serupa dengan hasil 

dari kepala cabang dan kepala divisi dimana kinerja karyawan yang masih belum 

optimal dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti kompensasi yang tidak sesuai 

dengan job desc yang diterima dimana karyawan merasa bahwa tugas yang mereka 

kerjakan pantas untuk diberi gaji yang lebih tinggi, gaya kepemimpinan dari atasan 

yang kurang baik dimana kurang mau untuk memotivasi dan membantu 

bawahannya, serta lingkungan kerja yang kurang nyaman menjadi faktor yang 

mempengaruhi kinerja mereka.  

Dari hasil wawancara tersebut, penulis bertanya lebih lanjut kepada para 

karyawan menggunakan indikator-indikator dari faktor yang mempengaruhi kinerja 

mereka, yaitu kompensasi, gaya kepemimpinan, serta lingkungan kerja. Dari hasil 

wawancara tersebut, 90% karyawan menjawab bahwa kompensasi dan gaya 

kepemimpinan yang menjadi dua masalah atau faktor yang terpenting yang 

mempengaruhi kinerja mereka. Berikut hasil wawancara dengan sepuluh karyawan 

PT. AMD Cabang Bandung mengenai dua masalah yang paling penting bagi 

karyawan untuk segera diselesaikan: 

Gambar 1.2  

Hasil Wawancara Karyawan PT. AMD Cabang Bandung 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

 

Berdasarkan data kinerja dan hasil wawancara karyawan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa hamper seluruh karyawan PT. AMD Cabang Bandung menilai 

bahwa aspek kompensasi dan gaya kepemimpinan atasan penting dan berpengaruh 
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terhadap kinerja mereka. Hal ini sesuai dengan pandangan Sepriansya (2020), yang 

menjelaskan bahwa kompensasi dan gaya kepemimpinan berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun begitu, hasil wawancara dengan 

sepuluh responden karyawan PT. AMD Cabang Bandung ini tidak dapat dijadikan 

representasi pandangan seluruh karyawan dalam perusahaan ini. 

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul: 

“Analisis Pengaruh Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. AMD Cabang Bandung.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari informasi latar belakang, bisa diidentifikasi beberapa permasalahan, 

diantaranya: 

1. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. AMD Cabang Bandung? 

2. Bagaimana kompensasi pada PT. AMD Cabang Bandung? 

3. Bagaimana gaya kepemimpinan pada PT. AMD Cabang Bandung? 

4. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT. AMD 

Cabang Bandung? 

5. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. 

AMD Cabang Bandung? 

6. Bagaimana pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PT. AMD Cabang Bandung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini: 

1. Mengetahui kinerja karyawan pada PT. AMD Cabang Bandung. 

2. Mengetahui kompensasi pada PT. AMD Cabang Bandung. 

3. Mengetahui gaya kepemimpinan pada PT. AMD Cabang Bandung. 

4. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT. AMD 

Cabang Bandung. 

5. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. 

AMD Cabang Bandung. 
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6. Mengetahui pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PT. AMD Cabang Bandung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Temuan dari penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan masukan penting 

dan evaluasi kepada perusahaan. Informasi ini dapat menjadi landasan bagi 

pengambilan keputusan yang tepat, membantu perusahaan merumuskan strategi 

yang sesuai untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Harapannya, 

hasil penelitian ini akan menghasilkan efisiensi yang lebih besar dan membantu 

perusahaan mencapai tujuan mereka secara lebih efektif. 

2. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

serta memperluas wawasannya tentang isu-isu yang dibahas dalam konteks 

penelitian ini, terutama mengenai kompensasi, gaya kepemimpinan, dan kinerja 

karyawan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, penulis dapat memperoleh 

perspektif yang lebih kaya dan informasi berharga untuk pengembangan diri serta 

pemahaman tentang bidang ini. 

3. Bagi Pihak Lain 

Hasil temuan dari penelitian ini kemungkinan akan menjadi referensi penting bagi 

penelitian masa depan yang mengeksplorasi topik yang serupa. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain untuk 

membandingkan, melengkapi, atau mengonfirmasi temuan serupa dalam konteks 

yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

berkelanjutan terhadap pemahaman lebih lanjut tentang hubungan antara 

kompensasi, gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kinerja karyawan adalah elemen penting dalam menjaga kelangsungan sebuah 

organisasi atau perusahaan. Kinerja ini merujuk pada hasil yang dicapai dari 

pelaksanaan tugas atau aktivitas selama periode tertentu. Menurut Hardiman 
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(2022), kinerja adalah hasil kerja individu yang dinilai baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas, dalam menjalankan tugas sesuai dengan kewajiban yang 

diberikan. Hal ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

masalah, menentukan tujuan, serta mendapatkan umpan balik yang dapat dipercaya. 

Indikator kinerja karyawan menurut Hardiman (2022) meliputi: (1) kualitas kerja 

yang dihasilkan, (2) kuantitas pekerjaan yang diselesaikan, (3) ketepatan waktu, (4) 

efektivitas, dan (5) kemandirian. Alfiah (2020) menyatakan bahwa tingkat kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kompensasi dan gaya 

kepemimpinan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja, yaitu kompensasi. Berdasarkan 

Umar, et al. (2022), kompensasi adalah seluruh balasan yang didapatkan oleh 

seorang karyawan atas jasa yang sudah dilakukan dari hasil kerjanya pada 

perusahaan, baik itu dalam bentuk nominal ataupun barang yang langsung maupun 

tak langsung. Kompensasi memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi 

karyawan untuk bekerja lebih efektif, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan 

produktivitas perusahaan. Menurut Umar, et al. (2022), indikator kompensasi 

mencakup: (1) gaji dan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan, (2) insentif yang 

sepadan dengan usaha yang dilakukan, (3) tunjangan yang memenuhi harapan 

karyawan, dan (4) fasilitas atau sarana dan prasarana yang memadai. Kompensasi 

yang sesuai dapat meningkatkan komitmen karyawan dan mendorong mereka 

mencapai tujuan organisasi. Hal tersebut didukung oleh Febbyani (2019) dan 

Arismunandar (2020) yang menunjukkan bahwa kompensasi menjadi faktor 

pendorong yang sangat efektif bagi karyawan agar dapat meningkatkan kinerja 

mereka.  

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan. 

Menurut Sofianti (2020), gaya kepemimpinan mencakup perilaku seorang 

pemimpin dalam memberikan arahan kepada bawahannya dengan penuh 

kepercayaan, serta melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan, 

pembagian tugas dan wewenang, metode komunikasi, dan hubungan antara 

pemimpin dan bawahan. Gaya ini dapat menjadi teladan bagi karyawan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Indikator gaya kepemimpinan, menurut Sofianti 

(2020), meliputi kemampuan dalam mengambil keputusan, memotivasi, 
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berkomunikasi, mengendalikan bawahan, tanggung jawab, serta kemampuan 

mengelola emosi. Kepemimpinan mengacu pada metode yang diterapkan oleh 

seorang pemimpin atau atasan untuk mempengaruhi kinerja bawahannya, 

mendorong kerja sama yang efektif, mempertahankan semangat kerja, dan 

memotivasi tim. Penelitian oleh Alfiah (2020) dan Athar (2020) juga menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan kinerja karyawan. Dengan penerapan gaya kepemimpinan yang 

efektif, seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan di dalam tim.  

Kompensasi dan gaya kepemimpinan secara bersamaan memiliki dampak 

signifikan pada kinerja karyawan. Tanjung (2021) menyatakan bahwa kedua faktor 

ini secara bersamaan mempengaruhi kinerja karyawan dengan cara yang signifikan. 

Gandung (2020) juga mengungkapkan adanya pengaruh antara kompensasi dan 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian Alfiah (2020) 

mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut gambar kerangka pemikiran penelitian:   

Gambar 1.3  

Kerangka Pemikiran 

  

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

Penelitian oleh Alfiah (2020) menunjukkan bahwa kompensasi memengaruhi 

kinerja karyawan. Selain itu, gaya kepemimpinan juga memiliki dampak pada 

kinerja karyawan, dan baik kompensasi maupun gaya kepemimpinan secara 

bersamaan memengaruhi kinerja karyawan. 


	6032001095-Bagian 1
	6032001095-Bagian 2
	6032001095-Bagian 3
	6032001095-Bagian 4
	6032001095-Bagian 5
	6032001095-Bagian 6

